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Market Highlights & Trading Strategy 

 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) pada perdagangan hari Kamis kema-

rin berhasil mencatat rekor tertinggi baru. IHSG tercatat menguat 6,499 

poin (0,17%) ke level 3.618,478, sementara indeks LQ 45 juga menguat 

2,284 poin (0,32%) ke level 674,729. Sentimen positif bursa-bursa regional 

Asia yang menguat dengan rata-rata di atas 1% Namun, perdagangan 

kemarin juga diwarnai dengan aksi private placement saham Lipo Karawaci 

(LPKR) sebesar Rp 2,255 triliun dengan harga di bawah pasaran yang me-

nyebabkan LPKR turun hingga 17,65%. Sementara itu transaksi berjalan 

ramai dengan frekuensi transaksidi seluruh pasar mencapai Rp 8,951 tri-

liun, dimana investor asing membukukan pembelian bersih (foreign net 

buy) sebesar Rp 8,951 triliun. 

 Pada perdagangan hari Kamis kemarin Indeks saham di bursa Wall Street 

ditutup melemah tipis. Indeks Dow Jones ditutup melemah tipis 1,51 poin 

(0,01%) ke level 11.094,57, sementara indeks Standard & Poor’s 500 juga 

melemah 4,29 poin (0,36%) ke level 1.173,61 dan Indeks Nadaq melemah 

5,85 poin (0,24%) ke level 2.435,38. Pelemahan ini diakibatnya 

melemahnya saham-saham perbankan menyusul rencana 50 Negara bagi-

an di Amerika Serikat untuk melakukan investigasi sektor perumahan AS. 

Investor khawatir investasi itu akan mengegrus pendapatan perbankan 

sehingga mengikis harapan hadirnya stimulus. 
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 PT Betonjaya Manunggal Tbk (BTON) akan menambah satu lini mesin 

produksi besi beton polos dengan kapasitas produksi 15.000 ton per tahun 

yang menelan dana sebesar Rp 5 miliar. Rencana investasi ini diharapkan 

akan mendongkrak total kapasitas produksi perseroan menjadi 45.000 ton 

per tahun dengan empat lini mesin produksi. Proyek penambahan kapasitas 

produksi ini ditargetkan rampung pada kuartal I-2011. 

 PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF) mengalami kelebihan 

permintaan (oversubscribed) 1,7 kali atau senilai Rp 2,6 triliun. Seperti yang 

diketahui, akhir bulan lalu ADMF menerbitkan lima seri obligasi dengan bun-

ga tetap senilai Rp 1,5 triliun yang menawarkan imbla hasil antara 7,11%-

9,7%. Dana hasil obligasi tersebut nantinya akan digunakan untuk mening-

katkan likuiditas perusahaan, terutama pembiyaan konsumen. 

 PT Bank Pan Indonesia Tbk (PNBN) menerbitkan obligasi Rupiah 

dengan jumlah keseluruhan senilai Rp 3 triliun. Obligasi tersebut dibagi 

menjadi obligasi Panin IV tahun 2010, sebanyak-banyaknya Rp 250 triliun 

berjangka waktu 5 tahun dengan suku bunga 8-9,5% dan pembayaran kupon 

setiap tiga bulan. 

 Anak usaha PT Astra International Tbk (ASII), PT Astra Sedaya Finance 

(ASF) melakukan penandatangan kerjasama Club Loans senilai US$ 240 juta 

dari sepuluh bank lokal dan asing. Menurut perseroan pembiayaan yang 

diterima oleh perseroan akan mendukung kegiatan pembiayaan yang di-

harapkan akan mencapai Rp 20 triliun di akhir 2010. 

 PT Bhakti Investama Tbk (BHIT) telah merestrukturisasi tanda bukti 

utang konversi (TBUK) menjadi saham senilai US$ 103,74 juta selama se-

tahun. Pelaksanaan konversi utang itu ditunda dari masa jatuh tempo Juli 

2010 menjadi 23 Juli 2011. 

 PT Agung Podomoro Land menetapkan harga penawaran saham per-

dana sebesar Rp 350-450 per saham. Total dana yang dibidik berkisar Rp 

2,152 triliun hingga Rp 2,767 triliun. Perseroan siap melepas 30% 

kepemilikan saham melalui penawaran umum saham perdana (initial Public 

Offering/IPO). Berdasarkan prospectus perseroan, sebanyak 30 persen atau 

Rp 184,5 miliar dana yang diraup dari IPO tersebut akan digunakan 

perseroan untuk akuisisi dan pengembangan proyek. Sementara 35% lagi 

akan digunakan untuk penyelesain konstruksi apartemen, hotel dan kantor 

di proyek Central Park. Sedangkan 35% sisanya kan digunakan untuk pe-

lunasan pinjaman perbankan. 

IHSG STATISTICS 

Closing Date (14 Okt 10) 

IHSG  : 3.618,478 

Point of Change : +6,499 (0,18%) 

Advancers : 113 

Unchanged : 77 

Decliners : 122 

Market Value : 8.951,94(Rpbn) 

Foreign Buy : 2.695.29(Rpbn) 

Foreign Sell : 2.451,18(Rpbn)     

Foreign Net :  +244,10(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Tower Bersama Infrastructure 

Offer  : Rp 2.025,- 

Shares  : 755.000.000 

Book Building : 27 Sep-7 Oct’10 

Penawaran IPO : 18-20 Oct’10 

Listing  : 26 Oct’10 

Underwriter : UBS Securities 
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 Bank Indonesia (BI) mencatat penguatan nilai tukar rupiah terhadap US$ 

sejak Januari 2010 sampai September 2010 sebesar 5,6%. Penguatan terse-

but wajar jika dibandingkan Negara-Negara ASEAN. Gubernur BI, Darmin 

Nasution menyatakan bank sentral berusaha memelihara tingkat volatilitas 

nilai tukar rupiah agar tidak memburuk. Hal tersebut dilakukan dengan se-

buah kebijakan umum seperti one month holding period (satu bulan mini-

mal) untuk pemegang Sertifikat Bank Indonesia (SBI). 

 Inflasi yang terjadi pada pada bulan September 2010 sebesar 0,44%. Kenai-

kan harga terbesar ditunjukkan oleh kelompok sandang sebesar 1,08 persen, 

rokok & tembakau sebesar 0,52 persen dan komunikasi & jasa keuangan 

sebesar 0,57%.  

 Gubernur Bank Indonesia (BI) Darmin Nasution memperkirakan pertum-

buhan perekonomian Indonesia diperkirakan dapat mencapai kisaran 6,0%-

6,5%. Pertumbuhan tersebut didukung oleh konsumsi rumah tangga yang 

tetap kuat, peningkatan kinerja sektor sektor eksternal sejalan dengan pem-

ulihan ekonomi global yang terus berlangsung, serta peningkatan investasi 

seiring dengan menguatnya permintaan domestic dan eksternal. 

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  0.44% 

Inflation Rate YoY  :  5.80% 

Inflation Rate YtD :  5.28% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  86.55 

Macro Economic 

Central Bank Rate 

AUD  : 4.50% 

NZD  : 3.00% 

EUR  : 1.00% 

CAD  : 1.00% 

GBP  : 0.50% 

CHF  : 0.25% 

USD  : 0.25% 

JPY  : 0.10% 

Commodity 

Wti Crude      82.79      +0.10 

Gold Spot  1380.50     +2.90 

Cooper  381.550    +2.100 

Silver      24.290   +0.358 

Natural Gas      3.638    -0.019 6.00%
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 Cermati PBRX. Saham PT Pan Brothers Tbk (PBRX) akan ditarik pelaku 

pasar modal seiring rapat umum pemegang saham (RUPS) perseroan 

akhir pekan ini yang kabarnya akan meminta persetujuan pemecahan 

nominal saham (stock split) 1:4. Selain itu, gossip akan diakuisisinya 

kepemilikan mayoritas saham oleh pemilik perusahaan perkebunan ke-

lapa sawit ternama turut menjadikan sentimen akan diangkatnya saham 

perseroan dalam waktu dekat. 

 Cermati COWL. Saham PT Cowell Development Tbk (COWL) berpelu-

ang menembus level Rp 200-300 untuk jangka pendek. Hal ini terkait 

gossip di kalangan pelaku pasar modal yang menyebutkan perusahaan 

properti terbesar di Tanah air yang tercatat di Bursa Efek Indonesia, yang 

berniat membeli 20% saham perseroan pada harga buku. Rumor juga 

menyebutkan perseroan dalam waktu dekat akan mengembangkan la-

han di Serpong dan Tangerang. 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Kamis (13/10) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

PBRX         RUPSLB      15-Oct-10 

CPIN         RUPSLB      19-Oct-10 

FREN         RUPSLB      19-Oct-10 

MAYA         RUPSLB      20-Oct-10 

ADES         RUPSLB      21-Oct-10 

PTRO         RUPSLB      21-Oct-10 

TPIA         RUPSLB      27-Oct-10 

INCO         RUPSLB      28-Oct-10 

SIIP         RUPSLB      29-Oct-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    PPI m/m 0.4% 0.2% 0.4% 

    Trade Balance -46.3B -43.5B -42.8B 

    Unemployment Claims 462K 448K 445K 

    Core PPI m/m 0.1% 0.1% 0.1% 

    Natural Gas Storage 91B 88B 85B 

    Crude Oil Inventories -0.4M 1.5M 3.1B 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 6-Sep-10 7-Sep-10 30-Sep-10 56 

Hanjaya Mandala Sampoerna (HMSP) 7-Sep-10 15-Sep-10 29-Sep-10 615 

Indo Tambangraya Megah (ITMG) 28-Sep-10 29-Sep-10 15-Okt-10 795 

PT International Nickel Indonesia (INCO) 5-Oct-10 6-Oct-10 22-Okt-10 178 

PT Indo Kordsa Tbk (BRAM) 11-Oct-10 12-Oct-10 28-Okt-10 75 

PT FKS Multi Agro (FISH) 15-Oct-10 18-Oct-10 28-Okt-10 7 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


